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Abstract

THE RELATIONSHIP OF TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP OF PRINCIPAL AND
TEACHER ACHIEVEMENT MOTIVATION TO WORK PRODUCTIVITY OF CIVIL
SERVENT TEACHER OF SCHOOL IN CIREUNGHAS SUB DISTRICT SUKABUMI

DISTRICT

Nani Yuningsihl
naniyuningsih676@gmail.com
1 University Terbuka

The purpose of this study is 1) to find out and describe whether there is a relationship
between Transformational leadership and teacher work productivity. 2) To find out and
describe whether there is a relationship between achievement motivation and teacher work
productivity. 3) And to find out and describing whether there is a relationship between
transformational leadership and achievement motivation together with teacher's work
productivity. The research process has been carried out at the State Elementary School of
Cireunghas District, Sukabumi District. Survey method with regression approach. The
population was 104 teachers. Samples were 83 teachers. Data analysis techniques use
descriptive and inferential. Based on the data analysis it is known that 1) There is a positive
- and very significant relationship between Principal Transformational Leadership (X1) and
Teacher Work Productivity (Y) indicated by the correlation coefficient ryl = 0.514 and the
coefficient of determination R Square = 0.475 means that Principal Transformational
Leadership contributed 47.5% to Teacher's Work Productivity. 2) There is a positive and very
significant relationship between Achievement Motivation and Teacher Work Productivity.
Strength 1s indicated by the correlation coefficient ry2 = 2.921 and the coefficient of
determination R Square = 0.773 means that Achievement Motivation contributed 77.3% to
Teacher's Work Productivity. 3) There is a positive and very significant relatonship between
Principal Transformational Leadership (X1) and Achievement Motivation (X2} together with
‘Teacher Work Productivity (Y). The level of the relationship between the two is indicated by
the correlation coefficient ry.12 = 4.091 and the coefficient of determination R Square =
0.805 which means that the Principal Transformational Leadership and Achievement
Motivation Teachers together have a contribution of 80.5% to the Teacher's Work
Productivity.

Keywords: transformational leadership of school principals, teacher achievement motivation,
civil servent teacher work productivity.
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Abstrak

HUBUNGAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DAN
MOTIVASEI BERPRESTASI GURU TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA GURU
PNS SDN DI KECAMATAN CIREUNGHAS KABUPATEN SUKABUMI

Nani Yuningsih'
naniyuningsih676(@gmail.com
'Universitas Terbuka

Tujuan penelittan ni 1) untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat
hubungan antara kepemumpinan Transformasional dengan produktivitas kerja guru. 2)
mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat hubungan antara motivasi berprestasi
dengan produktivitas kerja guru. 3) mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan motivasi berprestasi secara bersama
sama dengan produktivitas kerja guru. Penelitian telah dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi. Metode survey dengan pendekatan
regresi. Populasi sebanyak 104 guru.Sampel sebanyak 83 pguru. Teknik analisis data
menggunakan deskritif dan inferensial. Berdasarkan analisis data diketahui bahwa 1)
Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Kepemimpinan Transformasional
Kepala Sekolah (X;) dengan Produktivitas Kerja Guru (Y) ditunjukkan dengan koefisien
korelast 1,1 = 0,514 dan koefisien determinasi R Square = 0,475 artinya bahwa
Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah membenkan kontribusi sebesar 47,5%
terhadap Produktivitas Kerja Guru. 2) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan
antara Motivasi Berprestasi dengan Produktivitas Kerja Guru. Kekuatan ditunjukkan dengan
koefisien korelasi r,; = 2,921 dan koefisien determinasi R Square = 0,773 artinya bahwa
Motivasi Berprestasi memberikan kontribusi sebesar 77,3 % terhadap Produktivitas Kerja
Guru. 3) Terdapat hubungan positif dan sangat signifikan antara Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah (X;) dan Motivasi Berprestast (X,) secara bersama-sama
dengan Produktivitas Kerja Guru (Y). Kadar hubungan  keduanya ditunjukkan dengan
koefisien korelasi 1,12 = 4,091 * dan koefisien determinasi R Square = 0,805 yang berarti
bahwa Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Motivasi Berprestasi Guru
secara bersama-sama mempunyai kontribusi sebesar 80,5% terhadap Produktivitas Kerja
Guru.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional kepala sekolah, motivasi berprestasi guru,
produktivitas kerja guru pns.
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini terbagi tiga sesuai dengan jumlah
rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama
yang dibagikan kepada 83 responden. Data penelitian yang telah diperoleh
selanjutnya diproses dengan menggunakan teknik statistika deskriptif dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, rata-rata, simpangan baku, median, modus,
kemiringan, keruncingan, panjang kelas, skor minimum, dan dilengkapi dengan
grafik histogram. Data empirik hasil penelitian selanjutnya diuji menggunakan
teknik statistika inferensial. Teknik statistik inferensial digunakan untuk mengaji

hipotesis penelitian yaitu analisis regresi ganda.

A. Deskripsi Statistik Data Hasil Penelitian
1. Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

Data penelitian ini berupa skor angket variabel bebas (X1) yaitu kepemimpinan
transformasional kepala sckolah. Berdasarkan hasil pengukuran data secara
empirik variabel kepemimpinan transformasional kepala sekolah ditunjukkan

oleh Tabel 4,1 berikut ini:

68
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Tabel 4.1.
Deskripsi Statistik Variabel Kepemimpinan Transformasional

Statistics
' Kepemimpinan
) Transf.

N Valid 83
Missing ¢

Mean 170,54
Median 178,00
Mode 180
Std. Deviation 15,226
Variance 231,837
Skewness © 080
Std. Emor of Skewness 264
Range 77
Minimum 144
Maximum 221
Sum 14155
25 157,00

Percentiles |50 178,00
75 181,00

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diperoleh skor minimum sebesar 144, sedangkan
skor maksimal sebesar 221. Perhitungan standar deviasi atau simpangan baku
diperoleh nilai 15,226, dan nilai varians sebesar 231,837, Skor rata-rata yang
diperoleh yaitu 134,80 sedangkan median sebesar 178,00 dan modus sebesar 180,
sehingga dapat disimpulkan bahwa skor kepemimpinan transformasional kepala
sekolah cukup tinggi.

Menurut Suharsimi Arikunto(2012: 299) sebagai berikut:

a. Kelompok tinggi  (X=Mi + 1 SDi)
b. Kelompok sedang (Mi — 18Di) <X < {Mi + SDi)
¢. Kelompok kurang (X < Mi- 1 SDi)
Sedangkan nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh

rumus berikut : Mean ideal (Mi) = %2 (skor tertinggi+skor terendah) Standar
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- Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggi-skor terendah). Diperoleh Mean ideal =
182,5 dan Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 12,83.

Berikut ini distribusi frekuensi kepemimpinan transformasional kepala sekolah

ditunjukkan oleh Tabel 4.2.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Kelas | Frequency | Percent Valid | Cumulative
' ' Percent Percent
143-153 15 18,1 18,1 18,1
154-164 17 20,5 20,5 386
165-175 5 6,0 6,0 44,6
Valid |176-186 44 53,0 53,0 97.6
209-219 1 1,2 121 988
220-230 1 1,2 1,2 100,0
Total 83 100,06 100,0

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan rata-rata skor yang diperoleh berada
pada kelas ke-4. Hal ini menunjukan bahwa jumlah skor yang memperoleh skor
tinggi 152 dan skor rendah 112 jumlahnya berimbang sehingga data memiliki
kecenderungan berdistribusi secara normal. Secara grafis dapat dilihat lebih jelas

melalui histogram pada Gambar 4.1 benikut ini.

Kepemimpinan_Transt.

¥ LAesn = 170 54
St De = 15,206
=83

=0

Frequency

T T | 1 T F T
140 1650 180 i1 prmla } 4D
Hapamlmpinan_TransF.

Guambar 4.1 Histogram Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
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Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa data skor vanabel
kepemimpinan transformasionalkepala sekolah ~membentuk kurva normal
sehingga dapat diartikan berdistribusi normal.
2. Variabe] Motivasi Berprestasi Guru

Data penelitian ini berupa skor angket vamabel bebas (X2) yaitu Motivasi
Berprestasi Guru. Berdasarkan hasil pengukuran data secara empirik variabel
motivasi berprestasi guru ditunjukkan oleh Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Data Deskriptif
Vartabel Motivasi Berprestasi Guru

43536.pdf

" Motivasi Guru
Mean 176,12
Median 181,00
Mode 183
Std. Deviation 14,183
Variance 201,156
Skewness 994
Std. Error of Skewness 264
Range 84
Minimum 151
Maximom 235
Sum 14618

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor maksimum sebesar 235, sedangkan
skor minimum sebesar 151. Perhitungan standar deviasi atau simpangan baku
diperoleh nilai 14,183 dan nilai varians sebesar 201,156. Skor rata-rata yang
diperoleh yaitu 176,12 sedangkan median sebesar 181, dan modus sebesar 183.
Deskripsi distribusi frekuensi variabel motivasi berprestasi guru ditunjukkan pada

Tabel 4.4:
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: Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Motivasi Berprestasi Guru
Kelas ' Freqyehgx ~ Percent | Valid Percent Cw_nu!arr‘ve
' . Percent

150-161 15 18,1 18,1 18,1

162-173 20 24,1 24,1 422
.. |174-185 37 44,6 44,6 86,7

Valid

186-197 9 10,8 10,8 97.6

222-235 2 2,4 24 100,0

Total 83 100,0 100,0

Nilai Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh rumus berikut

: Mean ideal (Mi) = ' (skor tertinggi+skor terendah) Standar Deviasi ideal (SDi)

= 1/6 (skor tertinggi-skor terendah), maka diperoleh Mean ideal = 193 dan

Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 14.

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata skor, median aktual, dan modus yang

diperoleh berada pada kelas ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah skor

motivasi berprestasi guru yang memperoleh skor tinggi 235 dan skor rendah 151

jumlahnya berimbang sehingga data memiliki kecenderungan berdistribusi secara

normal. Secara grafis dapat dilihat pada Gambar 4.2 benkut ini.

Moaotivasi Guru
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S1d. Dy, = 14,183
N=Bl

1 {1

T
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T
220

T
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Gambar 4.2 Histogram Motivasi Berprestast Guru
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Berdasarkan diagram histrogram di atas menunjukkan bahwa data variabel
Motivasi berprestasi guru membentuk kurva normal sehingga dapat dikatakan data
variabel motivas) guru berdistribusi normal.
3. Varnabel Produktivitas Kerja
Data penelitian ini berupa skor angket variabel bebas (X1) yaitu produktivitas
kerja. Berdasarkan hasil pengukuran data secara empinik variabel produktivitas

kerja ditunjukkan oleh Tabel 4.5

Tabel 4.5
Desk11p51 Vanabel Produktivitas Kerja
- 1 Produktivitas
" Kerja
Mean 158,93
Median 157,00
Mode 150
Std. Deviation 11,532
Variance 132,995
Skewness 1,566
Std. Error of Skewmess ,264
Range 59
Minimum 143
Maximum 202
Sum 13191

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh skor maksimum sebesar 202,
sedangkan skor minimum sebesar 143. Perhitungan standar deviasi atau
simpangan baku diperoleh nilai 11,532 dan nilai varians sebesar 132,995. Skor
rata-rata yang diperoleh yaitu 158,93 sedangkan median sebesar 157,00 dan

modus sebesar 150.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Produktivitas Kerja

. Kelas. - quuency Perr:enf -Valid Cumulative
' - : Percent | Percent
142-149 15 18,1 18,3 18,3
150-157 29 34,9 35,4 53,7
158-165 21 253 25,6 79,3
) 166-173 7 B.4 8,5 87.8
: Valid 174-181 5] 7,2 7.3 951
182-189 2 241 2,4 97,6
| 198-2156 2 2.4 2.4 100,0
Total 82 98,8 100,0
Missing | System 1 1,2
Total 83 100,0
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Nilai Mean ideal (Mi} dan Standar Deviasi ideal (SDi) diperoleh rumus berikut
: Mean ideal (M) = Y2 (skor tertinggi+skor terendah) Standar Deviasi ideal (SDi)
= 1/6 (skor tertinggi-skor terendah), maka diperoleh AMean ideal = 172,5 dan
Standar Deviasi Ideal (Sdi) = 9,83.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data variabel produktivitas kerja memiliki
kecenderungan berdistribusi secara normal. Secara grafis dapat dilihat lebih jelas
melalui histogram pada Gambar 4.3,

Produktivitas_Kerja

S
!

Fraquency

=
L

1

Produbrivias_Keda

Gambar 4.3 Histogram Produktivitas Kerja

Berdasarkan diagram histogram diatas data varaiabe! produktivitas kena
membentuk kurva normal sehingga dapat diartikan data berdistribusi normal.
B. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian persyaratan analisis terdini dan uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas menggunakan teknik pengujian normalitas galat baku taksiran. Uji
normalitas galat baku taksiran dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov,
normal apabila Sig. yang diperoleh memiliki harga lebih dari Sigt wabel pada ¢ =
0,05 untuk jumlah responden 83 orang. Hasil uji normalitas pada penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini:
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o Tabel 4.7
Hasil Normalitas Instrumen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
: Statistic df Sig. |
Kepemimpinan 105 20 290
Tranformasional ) '

Motivasi Kerja ,194 20 057
Produktivitas Kerja 138 20 202

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan variabel kepemimpinan

transformasional kepala sekolah sebesar 0,220 > 0,05; variabel motivasi
berprestasi sebesar 0,0570 > 0,05 dan variabel Produktivitas Kerja sebesar 0, 202

> 0,05. Berarti semua data variabel penelitian berdistribusi normal. Untuk melihat

data ketiga variabel secara grafis dapat ditunjukkan dengan gambar berikut ini:

Mormal Q-0 Plot of Kepemimpinan_Transf,

Expectad Normal Valus

ap 0 51 P 51
Dbsarved Vel

Trambomy: rawas Sogarfhn

Espacted Normal Valus

Norma? Q-0 Plot of Motivasl Gung

Eiry

s

Chrpervad ¥alow
Trwregiorwe - natrsl egambm

Expacted Narmal Value

Chsarved Valus

Franylerms naluiak gty

Gambar 4.4 Diagram (J-0Q Plot Variabel Kepemimpinan
Transformasional, Motivasi Berprestasi, dan Produktivitas Kerja
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Berdasarkan gambar 4.4 Diagram Q-0 P!ot variabel Kepemimpinan
Transformasional, Motivasi Berprsetasi, dan Produktivitas Kerja menujukkan
bahwa sebagian besar data menyebar membentuk garis lurus sehingga dapat
dikatakan data berdistribusi normal.

C. Hasil Analisis Penelitian {Uji Hipotesis)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi
berganda untuk mengetahui hubungan variabel (X1) yaitu kepemimpinan
transformasional kepala sekolah, variabel {X2) yaitu motivasi berprestasi dengan
vanabel (Y) yaitu produktivitas kega guru.

a. Pengujian Hipotesis Pertama/Analisis Regresi Variabel X1 dengan Y

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik statistika inferensial yaitu
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi variabel Y melalui
variabel X1 dengan kata lain digunakan untuk mengetahui harga variabel Y
apabila variabel X1 dimanipulasi atau dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan
analisis regresi dilakukan secara sederhana yaitu variabel Xi1dengan Y,

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan cara mencar regresi
kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap produktivitas kerja.
Pengujian hipotesis ditulis sebagai berikut::

Ho :Terdapat hubungan yang signifikan variabel kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dengan Produktivitas kerja.

Ha :Tidak terdapat hubungan yang signifikan variabel kepemimpinan
transformasional kepala seckolah dengan Produktivitas kerja.

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan upi regresi berganda. Hasil

perhitungan regresi pada penelitian i1 dapat dilihat pada tabel berikut ini;
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e Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Regresi Variabel Kepemimpinan Transfomgional
Kepala Sekolah dan Produkstivitas Kerja

Coefficients”
Model Unsiandardized Standardi t Sig. 95,0% Confidence
Coefficientis Zed interval for B
Coefficient
]
B Std. Error Beta Lower Upper
Bound Bound
{Constant) 163,362 16,655 9,808 ,00a 130,209 | 196,496
1.170 2,119 D221 3,13% L0011 221 001
1 Kepemimp.
Transf,

a. Dependent Variable: Produkdivitas_Kerja

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diperoleh persamaan regresi berganda:
Y =1,170 X1 + 163,352

Persamaan regresi yang diperoleh dalam persamaan regrest X1 terhadap Y
yaitu Y1 = LI70X1 + 163,352, Arinya apabila kepeinimpinan
transformasional kepala sekolah meningkat, maka produktivitas kerja guru makin
meningkat sebesar 1,170.

Selanjutnya menentukan variabel kepemimpinan tranformasional kepala
sekolah ada hubungan dengan variabel produktivitas kerja dapat diliaht dari hasil
analaisis uji t atau dengan melihat nilai signifikan wji t dengan kritena jika nilai
sig. kurang dari 0,05 maka kesimpulannya varniabel X1 terdapat hubungan dengan
variabel Y, atau jika t hitung > t tabel maka dapat diambil keismpulan bahwa
variabel X1 mempunyai hubungan terhadap variabel Y. Berikut hasil analisis uji t

variabel X1 terhadap variabel Y ditunjukna pada Tabel 4.9:
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Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Regresi Variabel Kepemimpinan Transformasional
kepala sekolah dan Produktivitas Kerja

Vaiabel | B t | Sig. | ttabel
Kepemimpinan
pe P . 1,170 3,139 0,001 1,66
Transformasional

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05 berarti
variabel X1 terdapat hubungan dengan vaniabel Y atau dapat diakatakan bahwa
vanabel kepemimpinan tranformasional kepala sekolah mempunyai hubungan
secara signifikan terhadap vanabel produktivitas kerja.

Selain menggunakan uji siginfikan regresi untuk melihat hubungan vanabel X1
terhadap vanable Y, dapat menggunakan analisis dani mnilai Uji-t pada setiap
variabel. Jika nilai t hitung lebih dari t-tabel maka kesimpulannya vaniabel X1
berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi
regresi, diperoleh nilai t hitung variabel X1 sebesar 3,139 lebih dari t-tabel=1,671
dengan df=n-3-1. Hal ini menunjukkan bahwa variabel X1 terdapat hubungan
dengan variabel Y, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah (X;) mempunyai hubungan secara signifikan
terhadap variabel Produktivitas Kerja Guru.

Selanjutnya untuk melihat seberapa kuatnya hubungan variabel X1 atau
variabel kepemimpinan terhadap variabel Y atau produktivitas kerta dapat dilihat

pada Tabel 4.10 berikut ini.
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Tabel 4.10.
Hasil Correlations Variabel X1 terhadap Vanabel Y
Correlations
Produktivitas_Kerja | Kepemimpinan_Tr
ansf.
Produktivitas_Kerja 1,000 514
Pearson Correlation
Kepemimpinan_Transf. 914 1,000
. Produklivitas_Kerja . 015
Sig. (1-tailed)
Kepemimpinan_Transf. Q15 .
Produklivitas_Kerja 82 B3
N
Kepemimpinan_Transf. 83 83

Berdastkan Tabel 4.10 diperoleh Correlations variabel Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah terhadap variabel Produktivitas kerja sebesar
0,514 yang termasuk pada kriteria “Sedang”.

Sclanjutnya untuk melihat besarnya hubungan  variabel Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah terhadap Produktivitas kerja ditunjukkan pada

tabel Summary berikut ini,

Tabel 4.11 Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the

Estimate

1 ,689 A7S 314 11,602

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan_Transf.

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh nilai R Square sebesar 0,475 berarti besarnya
hubungan variabel X1 sebesar 47,7%, dan sisanya sebesar 52,3% dipengaruhi
faktor lain,

b. Pengujian Hipotesis Kedua/Analisis Regresi Variabel X2 dengan Y

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik statistika inferensial yaitu

analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi variabel Y melalui

variabel X2 dengan kata lain digunakan untuk mengetahui harga variabel Y
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apabila variabel X2 dimanipulasi atau dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan
analisis regresi dilakukan secara sederhana yaitu variabel X2 dengan Y.

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan cara mencari regresi motivasi
berprestasi  terhadap produktivitas kerja. Pengujian hipotesis ditulis sebagai
berikut;

Ho:Terdapat hubunga yang signifikan variabel motivasi berprestasi
berpengaruh terhadap produktivitas kerja

Ha:Tidak terdapat hubungan variabel motivasi berprestasi dengan
produktivitas kerja.

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan uji regresi berganda. Hasil
perhitungan regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Regresi
Variabel Motivasi dan Produkstivitas Kerja

Coefficionts®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Emmor Beta
{Constant) 163,970 15,953 10,279 ,000
Motivasi. 2,921 ,080 1,035 5,317 032

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diperoleh persamaan regrest berganda:
Y =2,921 X2 + 163,352

Persamaan regresi yang diperoleh pengaruh X2 dengan Y vyaitu Y-
2,921X2+163,352. Artinya apabila meningkat motivast berprestasi maka makin
meningkatkan produktivitas kerja guru sebesar 2,921.

Selain menggunakan uji siginfikan regresi untuk melihat hubungan vaniabel X2
terhadap variable Y, dapat menggunakan analisis dari niiai Uji-t pada variabel X2.

Jika nilai t hitung lebih dari t-tabel maka kesimpulannya variabel X2 terdapat
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hubungan dengan variabel Y. Berdasarkan hasil perhitungan wuji signifikasi -
regresi, diperoleh nilai t hitung variabel X2 sebesar 2,921 lebih dan t-tabel=1,671
dengan df=n-3-1. Hal ini menunjukkan bahwa vanabel X2 mempunyai hubungan
secara signifikan dengan variabel Y, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
motivasi berprestasi (X2) mempunyai hubungan secara signifikan dengan variabel
Produktivitas Kega Guru.

Untuk melihat besamya pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y dapat dilihat
pada nila R Square yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 4.13 Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Ermor of the
Estimate

1 87g" 773 689 11,596
a. Predictors: {Constant), Motivasi Guru

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai R Square sebesar 0,773 berarti besarnya
hubungan variabel X2 terhadap Y sebesar 77,3%, dan sisanya sebesar 22,7%
dipengaruhi faktor lain.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga/Analisis hubunganVariabel X1 dan X2 dengan Y

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan dua macam teknik statistika
inferensial yaitu analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi
variabel Y melalui variabel X1 dan X2 dengan kata lain digunakan untuk
mengetahui harga variabel Y apabila variabel X1 dan X2 dimanipulasi atau
dinaikkan atau diturunkan. Perhitungan analisis regresi berganda dilakukan secara
bersama-sama variable X1 dan X2 dengan Y. Pengujian hipotesis yang ketiga

dilakukan dengan cara mencari regresi kepemimpinan transformasional kepala

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43536.pdf

82
sckolah dan motivasi berprestasi dengan produktivitas kerja. Pengujian hipotesis
ditulis sebagai berikut:

Ho:Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi dengan
Produktivitas kerja

Ha:Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi dengan
Produktivitas kerja

Untuk menjawab hipotesis tersebut, sebelumnya diperhatikan hasil perhitungan
represi dapat dilihat pada tabel Coeffiscient berikut ini:
Tabel 4.14

Hasil Regresi Variabe! Kepemimpina Transformasional
dan Motivasi Berprestasi, dengan Produktivitas Kerja

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 163,352 16,655 9,808 ,000
1 Motivasi Guru 1,170 2,119 022| 3,139 001
Kepemimpinan_Transf. 2,921 ,090 1,035 5,317 032

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas diperoleh persamaan regresi:
Y = 1170 X1 + 2,921X2 + 163,352

Persamaan regresi yang diperoleh hubungan antara X1, X2 dengan Y yaitu Y=
L170X1+  2,921X2+163,352.  Artinya apabila vanabel kepemimpinan
transformasional dan motivasi berprestasi secara bersama sama meningkat maka

produktivitas kerja guru makin meningkat sebesar 4,091.
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Untuk melihat terdapat hubunga yang signiikan antara variabel X1 dan X2
terhadap variabel Y, menggunakan analisis dari nilai Uji-F pada variabel X1 dan
X2. Jika nilai F hitung lebih dari F-tabel maka kesimpulannya terhadap hubungan
antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y. Hasil perhitungan uji F pada
regresi ditunjukkan pada Tabel 4,15 berikut ini.
Tabel 4.15

Hastl Perhitungan Regresi Vanabel Kepemimpinan Transfonmasional
Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi dan Produkstivitas Kerja

Model Sum of Squares Of Mean Square F Sig.
Regression 16,153 2 8,076 10,059 ,042°
1 Residual 10889,414 80 136,118
Total 10905,566 82

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Guru, Kepemimpinan_Transf.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig. lebih dari 0,042 < 0,05 maka
kesimpulannya variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terdapat hubungan

dengan wvanabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan

Transformasional Kepala Sekolah (X;) dan Motivasi Berprestast (X2) secara
bersama-sama terdapat hubungan dengan Produktivitas Kerja.
Selanjutnya untuk melihat berapa besar hubungan variabel X1 dan X2 dengan

variabel terikat Y dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Hasi} Analisis Regresi Variabel X1
dan X2 terhadap variabel Y
Mode! Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Sqguare Estimate
1 ,897* ,805 798 11,667

a. Prediciors: (Constant), Kepemimpinan_Transf., Motivasi Guru
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Berdasarkan Tabel 4.16 diperoleh nilai R Square sebesar 0,805 berarti besarnya

hubungan variabel X1 dan X2 secara bersam-sama sebesar 80,5%, dan sisanya
sebesar 19,5% dipengaruhi faktor iain.

Berikut ini ringkasan hasil hoptesis penlitian yang ditunjukkan pada Tabel

417
Tabel 4.17
Ringkasan Hasil Hipotesis Penelitian
Hipotesis ' 'Pernyataan Hipotesis -

Ho Terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan
Transformasional dengan Produktivitas Kerja

Ho Terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Berprestasi
dengan Produktivitas Kerja

Ho Terhadap hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan

Transformasional dan Motivasi Berprstasi secara bersama-sama

dengan Produktivitas Kerja

D. Pembahasan

Hasi! penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dengan Produktivitas kerja; terdapat hubungan
motivasi berprsetasi dengan produktivitas kerja, dan terdapat hubungan
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi secara
bersama-sama dengan produktivitas kerja.
1. Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dengan

Produktivitas Kerja

Hubungan antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan
produktivitas kerja dijelaskan inelalui persamaan regresi ¥1=1,170X1+163,352
Besamya nilai produktivitas kerja (Y) dapat diprediksikan melalui kepemimpinan

transforimasional kepala sekolah. Jika nilai kepemimpinan transformasional kepala
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sekolah meningkat, maka produktivitas kerja guru makin meningkat sebesar
1,170. Berdasarkan hasil pengolahan data secara empirik, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dengan produktivitas kerja.

Berdasarkan interpretasi hasi} pengolahan data, diperoeleh tingkat hubungan
antara kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan produktivitas kerja
kuat. Kocfisien determinasi yang terbentuk yaitu r* = 0,475. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap
produktivitas kerja sebesar 47,5% adapun 52,5% merupakan kontribusi dari
faktor yang lain. Hal ini berarti menjelaskan bahwa produktivitas kerja tidak
berkembang begitu saja, tetapi membutuhkan stimulus-stimulus dari lingkungan
sekitar. Salah satunya adalah kepemimpinan tmsformasional kepala sekolah.

Menurut Rosmiati dan Kumiadi (2008, h.126) Kepemimpinan berasumst
bahwa pemimpin yang efektif tergantung pada taraf kematangan pengikui dan
kemampuan pemimpin untk menyecsuaikan orientasinya, baik orientasi tugas
maupun hubungan antar manusia. Semakin matang pengikut atau bawahan maka
pemimpin harus mengurangi tingkat struktur tugas dan menambah orientasi
hubungannya. Pada saat pengikut atau bawahan bergerak dan mencapai tingkat
rata-rata kematangan, pemimpin mengurangi hubungan maupun onentasi
tugasnya. Keadaan ini berlangsung sampat pengikutbawahan mencapai
kematangan penuh, artinya pengikut/bawahan sudah dapat mandin baik dilihat
kematangan kerjanya ataupun kematangan psikologinya.

Pengertian kepemimpian lain menurut Rivai (dalam Pasolong, 2007, h.48)

adalah teori kepemimpinan vang mendasarkan dirt pada saling berhubungan
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antara jumlah petunjuk, arahan dan dukungan sosioemosional yang diberikan
pemimpin. Kepala sekolah harus mampu membangun komunikasi efektif dan
respektif agar bawahan mengetahui apa target yang harus dicapai. Pemantauan
dan evaluasi harus dilakukan secara berkesinambungan sehingga perkembangan
pencapaian tugas dapat diketahui. Kepala sekolah yang memahami tingkat
kematangan tenaga pendidiknya dapat memberikan stimulus kepada tenaga
pendidiknya untuk dapat meningkatkan kreativitas tenaga pendidiknya sehingga
apa yang menjadi kebijakan sekolah dapat dicapai dengan hasil yang maksimal.
Sesuai dengan pendapat Sukarna (1993), Produktivitas kerja dipengaruhi oleh
bebcrapa faktor, diantaranva managerial skill atau kemampuan pimpinan,

Berdasarkan hasi] analisis data baik secara empirik maupun kajian teori aniara
kepemimpinan transformasional mempengaruhi produktivitas kerja gury,
menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh signifikan uji t sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti variabel kepemimpinan
transformasional kepala sekolah terdapat hubungan dengan variabel produktivitas
kerja, begitupula jika melihat hasil uji t diperoleh uji t hitung sebesar 3,139, Hal
ini mengandung artt bahwa kepemimpinan transformasional merupakan aspek

yang dapat mendukung terhadap produktivitas kerja.

2. Hubungan Motivasi Berprestasi dengan Produktivitas Kerja

Hubungan antara motivasi berprestasi dengan produktivitas kerja guru
dijelaskan melalui persamaan regresi Y2 = 2,921X2 + 163,352, Hal ini
menunjukkan bahwa produktivitas kerja guru dapat diprediksi melalui motivasi
berprestasi guru. Apabila motivasi berprestasi meningkat, maka makin

meningkatkan produktivitas kerja sebesar 2,921.
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoieh kesimpulan terdapat hubungan positif
dan sangat signifikan antara motivasi berprestasi dengan produktivitas kerja guru.
Kekuatan tersebut dijelaskan melalui koefisien korelasi r,; = 0,879, Maka tingkat
hubungan ftersebut adalah sangat kuat Koefisien determinasi yang terbentuk
yaitu r’ = 0,773. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi motivasi berprestasi
dengan produktivitas kerja sebesar 77,3% sedangkan 22,7% merupakan kontribusi
dari faktor yang lain.

Produktivitas kena adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dar pada har kemarin
dan hari esok barus lebih baik dan han ini, Kemauan dan usaha sebagai
perwujudan motivasi, akan menyebabkan seseorang melakukan atau action,
outcome produktivitas kerja akan memiliki potensi untuk memodifikasi
kemampuan dan motivasi untuk menghasilkan produktivitas kerja selanjutnya,
Sehingga motivasi menjadi suatu faktor untuk menigkatkan produktivitas kerja
guru,

Sejalan dengan pendapat Kaimudin (1996), menjelaskan bahwa produktivitas
kerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yakni: (1) Faktor manusia, produktivitas
tergantung pada kemampuan dan kemauan tiap individu dalam berproduksi.
Faktor kemampuan berhubungan dengan kemampuan fisik, tingkat pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman. Faktor kemauan berkaitan dengan etos kerja, mentalis
dan motivasi. (2) Faktor sarana pendukung, faktor ini meliputi sarana lingkungan
kerja dan kesejahtraan tenaga kerja (upah/paji). (3) Faktor supra sarana, faktor
supra sarana menyangkut kemampuan manajemen, hubungan industmal dan

kebijakan-kebijakan yang ada (sebagaimana dikutip dalam hapsari, 2005).
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Berdasarkan hasil analisis data baik secara empirik maupun kajian teori antara
motivasi berprestasi dengan produktivitas kerja guru, menunjukkan hubungan
yang positif dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh signifikan uji t
sebesar 0,032 < 0,05 vang berarti variabel motivasi berprestasi menunjukan
hubungan dengan variabel produktivitas kerja, begitupula jika melihat ahsil uji t
diperoleh uji t hitung sebesar 2,921. Hal ini mengandung arti bahwa motivasi
berpretasi merupakan aspek yang dapat mendukung terhadap produktivitas kerja.

Sependapat dengan Koster (2001), menjelaskan bahwa produktivitas pegawai
ditentukan oleh tiga faktor, antara lain fakior yang bersumber dari dalam diri
pegawai vaitu motivasi vang melakukan pekerjaan secara maksimal, meliputi
aspek kebutuhan fisiologis, keselamatan, dan keamanan kerja, sosial penghargaan
serta aktualisasi diri.

Berdasarkan hasil analisis data baik secara empirik maupun secara kajian teon
motivasi berpretasi menunjukan hubungan dengan produktivitas kerja guru. Hal
ini mengandung arti bahwa motivasi berprestasi merupakan aspek yang dapat
mendukung terhadap peningkatan produktivitas kera.

3. Hubungan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah dan Motivasi

Berprestasi secara bersama-sama terhadap Produktivitas Kerja

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian im adalah melihat hubungan
variabel X1 dan X2 terhadap varaibe! Y. Berdasarkan hasil pengolahan data yang
dilakukan menunjukan bahwa hipotesis Ho diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis regresi berganda diperoleh nilai sig. 0,42 kurang dari 0,05
maka kesimpulannya terdapat hubugnan signifikan variabel X1 dan X2 secara

bersama-sama dengan variabel Y. Hal ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan
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Transformasional Kepala Sekolah (X,) dan Motivasi Berprestasi (X2) secara &' -
bersama-sama mempunyai hubungan dengan Produktivitas Kerja.

Hubungan antara Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah (X;) dan
Motivasi Berprestasi (X2) sccara bersama-sama dengan Produktivitas Kerja
dapat dijelaskan melalui persamaan regresi Y =1,170 X1+ 2,921 X2 + 163,351

Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikasi regresi ganda, diperoleh harga F
htiung = 10,059 < F tabel (6,96) dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signiftkan antara Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah
(X;) dan Motivasi Berprestasi (X2) secara bersama-sama dengan Produktivitas
Kerja. Artinya apabila Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah (X,;) dan
Motivasi berprestasi (X2), Produktivitas Kerja (Y) meningkat secara bersama-
sama maka produktivitas kerja akan makin meningkat.

Tingkat kekuatan hubungan kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan motivasi berprestasi secara bersama-sama dengan pada produktivitas kerja
dijelaskan melalui kocfisien korelasi r,12 = 0,897. Pendekatan kepemimpinan
harus selalu memperhatikan kesesuaian dengan kondisi dan situasi kematangan
bawahan, tuntutan pekerjaan, dan lingkungan organisasi. Keberhasilan suatu
organisasi sckolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Kepala sckolah memiliki peran
penting dan memiliki power yang sangat strategis dalam mewujudkan tujuan
sekolah. Anna Gold dan Jennifer Evans (2005:h.h.13-14) menyatakan
pemahaman, power dan komitmen kepala seckolah memiliki efek langsung baik
pada tenaga pendidik maupun peserta didik melalui gaya kepemimpinan yang

dipilihnya dengan tujuan meningkatkan pendidikan di sekolah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43536.pdf

30

Menurut Sedarmayanti (2011, h.22) kepemimpinan adalah kepemimpinan yang
didasarkan atas hubungan saling mempengaruhi antara: 1) tingkat bimbingan dan
arahan yang diberikan pemimpin (perilaku tugas); 2) tingkat dukungan sosio
emosional yang disajikan pemimpin (perilaku hubungan);, 3) tingkat kesiapan
yang diperlihatkan bawahan dalam pelaksanaan tugas, fungsi/tujuan (kematangan
bawahan). Dalam hal in1 kepala sekolah perlu mengubah gaya kepemimpian
sesual dengan perkembangan setiap tahap kematangan hidup guru.

Motivasi menunjukan hubungan positif atau negatif terhadap Produktivitas
Kerja Guni. Motivasi Berprestasi Guru juga dihubungkan dengan banyak unsur
antara lain: cita-cita/aspirasi, kemampuan guru, kondisi individu / lingkungan
serta upaya-upaya pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah.

Anwar Prabu (2000:67) menyebutkan faktor yang mempengaruhi pencapaian
kinerja vaitu, (1) Faktor Kemampuan. Secara Psikologis, kemampuan (ability)
pegawai terdin dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan relity (knowledge +
skill) artinya pegawai yang memiliki (IQ diatas rata-rata 110 sampai 120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan
pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.
(2) Faktor Motivasi. Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai
dalam menghadapi situasi (sifuation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan

kerja).

Guru merupakan tenaga professional yang mempunyai tugas khusus untuk
mendidik dan mengajar kepada siswanya di sckolah. Oleh karenanya seorang guru

dituntut untuk selalu berupaya meningkatkan kemampuan dan pengetahuannya.
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- Kaitan dengan ini Supriadi (2003:819) mengemukakan bahwa: “Seorang guru
yang profesional dituntut untuk meningkatkan wawasan serta pengetahuannya di
bidang pendidikan dan ilmu-ilmu penunjang umumnya dan proses belajar
mengajar. Hanya dengan cara ini guru dapat lebih baik dan dapat lebih yakin
bahwa setiap kegiatan belajar-mengajar yang dikekolanya itu dan sekaligus

perwujudan interaksi pendidikan.”

Suparlan (1997) mengemukakan peran dan tugas guru adalah sebagai berikut:
(1) peran manajemen (the management role), dengan tugas utama: (a) mengetahui
latar belakang, sosial ekonomi, dan intelcktual akademis siswa, dan (b)
mengetahui perbedaan individual siswa, potensi, dan kclemahan siswa, termasuk
pembelajaran mereka; dan (2) peran pengajaran (the instructional role), yang
mencakup tugas-tugas utama: (a}) menyampaikan pengetahuan dan ketcrampilan,
{b) memahamkan siswa fentang tanggungjawab, disiplin, dan produktif; (c)
menghargai dan kasih sayang terhadap siswa; (d) menyampaikan nilai-nilai moral
dan kemanusiaan dalam semua langkahnya; {e) mendorong siswa untuk bersikap
inovatif, kreatif, dan memahami perbedaan individualitas; (f) memberikan contoh
bagi siswa, baik kata-kata dan perilakunya; dan (g) mengajarkan terhadap
kepedulian terhadap lingkungan dan memahamkan perkembangan dan penerapan

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan modern.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan motivast berprestasi terhadap

produktivitas kerja.
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E. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari meskipun penelitian ini telah diupayakan dengan maksimal,

penclitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:

I. Keterbatasan unit analisis, penelitian hanya pada populasi terbatas, sehingga
kesimpulan hasil penelitian hanya terbatas untuk digeneralisasikan pada
populasi guru di SD Negeri se Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabumi,
tidak bisa digeneralisasikan pada populasi lain yang tidak memiliki karakter
yang sama dengan populasi penelitian.

2. Keterbatasan teori yang digunakan, peneliti dalam mengambil teori—teori yang
digunakan pada tiap variabel kurang maksimal. Karena banyaknya teon yang
muncul dari ahli-ahli yang berkaitan dengan vanabel yang digunakan dalam
penelitian.

3. Penelitian ini terbatas pada dua vanabel bebas yang ada hubungan dengan
produktivitas kerja guru, yaitu kepemimpinan transformasional kepala sekolah
dan motivasi berprestasi sedangkan secara obyektif masih terdapat faktor-
faktor lain yang ada hubungannya dengan produktivitas kerja guru yang tidak

diteliti pada penclitian ini.
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BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelittan dan pembahasan antara kepemimpinan

transformasional kepala sekolah, mitovasi berprestasi dan produktivitas kerja

guru dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang sangat signifikan kepemimpinan transformasional
kepala sekolah (X,) dengan produktivitas kerja (Y). Apabila nilai
kepemimpinan transformasional kepala sekolah meningkat, maka tegadi
peningkatan produktivitas kerja guru sebesar 1,170, Makin baik
kepemimpinan transformasional kepala sekolah, maka akan makin tinggi
tingkat produktivitas kerja.

2. Terdapat hubungan yang sangat signifikan motivasi berprestasi (X2) dengan
produktivitas kerja (Y). Apabila nilai motivasi berprestasi meningkat, maka
terjadi peningkatan produktivitas keja sebesar 2,921. Makin baik motivasi
berprestasi, maka akan makin tinggi tingkat produktivitas kerja.

3. Terdapat hubungan yang sangat signifikan kepemimpinan transformasional
kepala sekolah (X1) dan motivasi berprestast (X2) secara bersama-sama
dengan produktivitas kerja guru  (Y). Apabila nilai kepemimpinan
transformasional dan motivasi berprestasi secara bersama sama meningkat,
maka terjadi peningkatan produktivitas kerja sebesar 1,170 dan 2,921. Makin
baik kepemimpinan transformasional dan motivasi berprestasi, maka akan

makin tinggs tingkat produktivitas kerja.
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas , maka apabila ingin meningkatkan
produktivitas kerja guru, maka variable kepemimpinan transformasional kepala
sekolah dan motivasi berprestasi kerja  guru perlu dipertimbangkan untuk
ditingkatkan.
B. Implikasi Penelitian

1. Upaya peningkatkan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam
rangka meningkatkan produktivitas kerja guru

Hasil analisa kesimpulan penelitian menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dengan produktivitas
kerja. Hal ini memberikan pengertian bahwa pemerapan  kepemimpinan
transformasional kepala sekolah yang baik akan meningkatkan tingkat kehadiran
kerja guru dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu variabel kepemimpinan
transformasional kepala sekolah  berusaha untuk mewujujudkan tujuan
penyelenggaraan pendidikan sekolah dasar yang mengacu pada sistem
pendidikan nasional secara efektif dan efisien. Sehubungan dengan hal tersebut
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan
fungsinya; 1) Idealized influence, yang dijelaskan sebagai perilaku yang
menghasilkan rasa hormat (resfect) dan rasa percaya diri dari orang yang
dipimpinnya, 2) Inspirational motivational, tercermin dalam penlaku yang
senantiasa menyediakan tantangan bagi pekerja yang dilakukan staf dan
memperhatikan makna pekerjaan tersebut bagi para staf, 3) Intellektual
stimulation, yaitu pemimpin yang memperaktikan inovasi-inovasi. Sikap dan
perilaku kepemimpinannya didasarkan pada ilmu pengetahuan yang berkembang
dan secara intelektual, mampu menterjemaahkannya dalam bentuk kinerja yang

produktif, 4) Individualized consideration, yaitu pemimpin merefleksikan dirinya
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scbagal seorang yang penuh perhatian dalam mendengarkan dan menindaklanjuti
keluhan, ide, harapan-harapan, dan segala masukan yang diberikan staf. Dalam
hal ini kepala sekolah senantiasa memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dari para
stafnya, serta melibatkan mereka dalam suatu pengambilan keputusan untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Individualized consideration, yaitu pemimpin
merefleksikan dinnya sebagai seorang yang penuh perhatian dalam mendengarkan
dan menindaklanjuti keluhan, ide, harapan-harapan, dan segala masukan yang
diberikan staf,

Kepermmpinan  transformasional  kepala  sckolah  dengan  gaya
kepemimpinannya akan mendorong produktivitas kerja karena pada saat kepala
sekolah mempengaruhi guru sebagai rekan kerjanya, maka salah satu tugasnya
adalah mengarahkan, memotovasi dan mempasilitasi, schingga guru akan merasa
menjadi bagian dari upaya kepala sckolah dalam mewujudkan visi, misi dan
tujuan sekolah, sehingga hal ini akan beimplikasi pada peningkatan produktivitas
kerja guru.

2. Upaya peningkatan motivasi berprestasi dalam rangka meningkatkan
produktivitas kerja guru.

Hasil analisa kesimpulan penelitian menyatakan terdapat hubungan positif dan
signifikan motivasi berprestasi dengan produktivitas kerja guru. Motivasi
berprestasi tidak hanya berkutat pada ilmu dan seni mengajar, melainkan ada
hubungannya dengan sistem yang bermuara pada pengembangan individu atau
peserta didik. Kemampuan guru dalam tanggung jawab berprestasikena,
ketekunan hati dan keyakinan atas keberhasilan pekerjaanya, unggul dalam
akademik dan non akademik mampuh mengelola pembelajaran peserta didik yang

meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
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evaluasi hasil belajar dan pengemban peserta didik untuk dapat
mengakiualisasikan berbagai kompetensi yang dimilikinya. guru yang mampu
bekerja dengan penuh janggungjawab dan senang diberi umpan balik oleh atasan
dengan baitk merupakan keberhasilan dari produktivitas kena seorang tenaga
pendidik. Demikian halnya dengan motivasi berprestasi yakni dapat meningkatkan
produktivitas kerjanya melalui tugas-tugasnya sebagai guru dan khususnya tugas
dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik dan
bersemangat.

3. Upaya peningkatan produktivitas kerja guru melalui  kepemimpinan
tranformasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru.

Kajian mengenai pengaruh antara kepemimpinan transformasional kepala
sckolah dan motivasi berprestasi secara bersama-sama, akan memberikan
hubungan terhadap produktivitas kerja guru. Sehingga perlu adanya upaya untuk
meningkatkan produktivitas kerja guru melalui kepemimpinan transformasional
dan motivas) berprestasi secara bersama-sama.

Upaya yang dilakukan adalah dengan mengoptimalkan peranan kepala sekolah
dengan mengimplementasikan pgaya kepemimpinan transformasional dalam
menetapkan dan menstruktur tugas peranannya serta peran tenaga pendidik dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah harus bisa memahami
tingkat kematangan tenaga pendidiknya serta komunikasi dua arah dengan tenaga
pendidiknya. Upaya lain vyaitu kepala sekolah harus dapat memotivasi,
mendorong, mengarahkan dan membimbing guru-guru  agar dapat
mengembangkan kompetensi yang dimiliknya, sehingga akan meningkatkan

produktivitas guru.
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C. Saran-saran S v
Berdasarkan hasii penelitian, kesimpulan dan implikasinya, maka dapat

diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan produktivitas guru terutama dalam kehadiran kerja guru
tinggi, melaksanakan pengelolaan pembelajaran, tingkat perolehan hasil kerja
guru yang lebih batk , kepala sekolah hendaknya memberi perhatian yang
lebih terhadap kebuthan guru, mampu memberi saran-saran perbaikan dalam
pelakasanan kerja, menghindarkan diri dani penggunaan kekuasan untuk
kepentingan pribadi,

2. Untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja guru, penting bagi kepala
sekolah dapat melaksanakan perannya lebih interaktif dan tegas misalnya
dengan memberikan contoh datang lebith awal di sekolah, memberikan
peringatan/teguran bagi tenaga pendidik yang belum tepat waktu dalam
kehadiran kerja, serta memvasilitas sarana dan sumber belajar agar guru
terampil dalam penggunaan IT dan model pembelajaran.

3. Kepala sckolah diharapkan dapat menjalin komunikasi dengan tenaga
pendidik dalam menerapkan kepemimpinan transformasional dan motivasi
berprestasi guru misalnya dengan memberikan pujian atau penghargaan bagi
guru yang berprestasi, dapat berperan bukan hanya sebagai pimpinan, namun
juga sebagai rekan kerja dan sosok seorang bapa atau ibu, serta selalu
mengadakan kegiatan silaturahim atau kekeluargaan untuk menghilangkan
kejenuhan dalam bekerja.

4. Kepala sekolah perlu untuk melaksanakan kegiatan bimbingan teknis ( Bimiek)

terhadap guru-guru, untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43536.pdf

98
ketrampilan puru dalam proses pembelajaran sebagai upaya dalam

meningkatkan produktivitas kerja guru.
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Lampiran 1: Instrumen Survey Pendahuluan dan Hasil Rekapan Data

Nama

NIP

Tempat Tugas ... ...... ...

Berilah tanda silang (X) pada jawaban di bawah ini dengan jujur !

1.1. Apakah kehadiran kera bapak/Ibu setiap bulannya full ?

a. Selalu
b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah
1.2. Apakah bapak/ibu masuk dan keluar kelas tepat waktu ?
a. selalu,
b. kadang-kadang,
c. tidak pernah

1.3.  Apakah bapak/ibu tepat waktu melaksanakan proses pembelajaran
sesuat alokasi waktu dalam RPP,?

a. Selalu
b. Kadang - kadang
¢. Tidak pernah
1.4. Apakah bapak/ITbu mampu dan menguasai mengoprasionalkan
computer?
a. Mampu

b. Kurang mampu
¢. Tidak mampu

1.5. Apakah bpk /ibu menggunakan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (T1K) dalam proses pembelajaran

a. Selalu
b. Jarang
¢. Tidak pemah

1.6. Apakah apak/ibu menganalisis hasil evaluasi belajar sebelum
melaksankan remedial?
a. Selalu
b. Jarang
¢. Tidak pernah
1.7. Apakah bapak/ibu berusaha untuk meningatkan KKM setiap mata

pelajaran?
a. Selalu
b. Jarang
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¢. Tidak pernah
1.8.  Apakah dalam penilaian bapal/ ibu, menilai asek pengetahuan, sikap
dan keterampilan?
a. Yaseluruhnya
b. Sebagian

c. Pengetahuan saja

Hasil Suvey Pendahuluan

ek pid L AR son b e
ehadiran guru dalam melaksanakan

1 95%,
tupgas
ketepatan waktu kedatangan dan waktu

2 70 %
pulang guru
Ketepatan penggunaan waktu dalam

3 memulai  dan  nengakhiri  proses 55%
pembelajaran

4 Memiliki keterampilan menggunakan [T 45%,
Terampil dalam menggunakan model

5 40%,
pembelajaran
Melaksanakan analisis hasil evaluasi

6 _ 50 %,
pembelajaran

7 peningkatan pencapaian KKM 60%,

nilaian masih dominan kepada aspek

g | 7 paca sspe 55 %

pengetahuan
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Lampiran 2: Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X1, X2 dan Y
KUESIONER PRODUKTIVITAS KERJA
Nama
NiP
Jenis Kelamin
Nama Sekolab
PETUNJUK PENGISIAN:

Berdasarkan atas pengalaman TbwBapa, berilab tanda (V) pada bobot nilai
alternative jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibuw/Bapa pada setiap
pernyataan.

Pernyataan positif:

Untuk jawaban Sangat Sering (SS) diberi nilai 5, Sering (S) diberi nilai 4,
Kadang-kadang (K} diberi nilai 3, Pernah (P) diberi nilai 2, Tidak Pernah (TP)
diberi nilai 1.

Pernyataan negatif:

Untuk jawaban Sangat Sering (SS) diberi miai 1, Sening (S) diberi nilai 2,
Kadang-kadang (K) diberi nilai 3, Pemah (P) diberi nilai 4, Tidak Pernah (TP)
diberi milat 5.

No Pernyataan P_ilihan jawaban
SS | S |[KDG| P |TP

1 | Saya hadir/datang di sekolah setiap hari
kerja.

2 | Saya badir dalam acara rapat dewan guru
setiap sebulan sekali.

3 | Saya hadir dalam kegiatan MGMP.

4 | Saya menengok teman atau rekan kerja
ang sakit.

5 | Saya melayat teman atau rekan kerja yang
meninggal dunia.

6* | Kehadiran kerja setiap bari bukan hal yang
sulit bagi saya.

7* | Kehadiran kerja dalam acara dadakanlah
hal yang saya takuti.

8* | Keunjungan Pengawas pembina ke
sekolah bukanlah hal yang harus saya
takuti. ! i
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Hasil kena saya sesuai dengan sasaran
yang diharapkan pimpinan.

Saya mengawali pembelajaran dengan
menggunakan berbagai cara untuk menarik
perhatian siswa.

Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai
dengan kemampuan diri sendiri.

43536.pdf

Saya selalu menyelesaikan tugas dengan
baik, sesuai keinginan pimpinan.

Saya akan pulang kerja setelah pekerjaan
selesat dengan tepat dan rapi.

| Dalam bekerja saya berusaha untuk tidak

pernah melakukan kesalahan.

Saya menggunakan berbagai media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran yang diajarkan.

16

Dalam melakukan pekerjaan, saya
senantiasa mencari dan melakukan
penyempurnaan kearah yang lebih baik.

17

Jika terdapat kesalahan prosedur dalam
pekerjaan, saya selalu membicarakan
kepada pimpinan,

18

Jika ada pekerjaan yang belum saya
pahami, saya meminta penjclasan kepada
pimpinan.

19

Di sekolah tempat saya bertugas diadakan
kegiatan autdoor setahun sekali,untuk
menghilangkan kejenuhan dalam bekerja,

20

Perlunya diadakan mutasi pegawai, untuk
menghindari kejenuhan kerja.

21*

Pekerjaan yang saya kerjakan tidak pernah
diulang/diperbaiki karena sudah benar.

2%

Sebaik apapun hasil pekerjaan yang saya
selesaikan, tidak pemah dihargai oleh
pimpinan.

23

Saya menyusun dan mengembangkan
sendiri silabus berdasarkan prinsip-prinsip
penyusunan silabus yang telah ditetapkan.

24

Saya harus dapat memanfaatkan sarana
kerja yang ada untuk kelancaran pekerjaan.

25

Saya berharap Ide /pendapat yang saya
kemukakan menjadi pertimbangan untuk
diterapkan dalam menyelesaikan tugas.

26

Saya menyusun dan mengembangkan
sendiri rpp untuk persiapan mengajar.

27

Dalam melakukan pekerjaan saya selalu
menyimpannya dalam computer.
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28*

Ide/pendapat yang dikemukakan datam
forum tidak pernah dipertimbangkan
apalagi di terima oleh pimpinan.

20*

Dalam mengerjakan tugas dan pekerjaan,
saya tidak pernah mengarsifkannya.

30

Saya menentukan indikator tujuan
pembelajaran dalain RPP sesuai dengan
standar kompetensi.

Dalam menyelesaikan tugas , saya berusaha
lebih cepat dari wakiu yang ditetapkan.

32

Saya menentukan metode pembelajaran
dalam RPP disesuaikan dengan materi yang
akan digjarkan.

33

Bila ada perubahan jadwal /waktu
pekerjaan, saya dapat menyesuaikan diri.

34*

Pekerjaan yang saya kerjakan kadang tidak
selesai tepat waktu.

35

Saya menggunakan berbagat macam
metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan.

36

Apabila ada pekerjaan yang menumpuk,
saya akan mendahulukan pekerjaan sesuai
dengan kepentingan sekolah.

37

Saya memperhatikan penampilan, karena
pekerjaan saya bertemu dengan siswa dan
orangtua siswa.

38

Selain dikomputer, saya menyimpan arsif
pekerjaan di dalam map dengan diben
judul dan tanggal pengarsifan.

39

saya selalu menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pimpinan dengan baik.

40

Saya selalu mencatat pekerjaan yang akan
saya kerjakan untuk menghindari kesalahn
dalam bekerja.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43536.pdf



Nama

NIP

110

KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL

KEPALA SEKOLAH

Jenis Kelamin

Nama Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN:

Berdasarkan atas pengalaman Ibu/Bapa, berilah tanda (V) pada bobot nilai
alternative jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibuw/Bapa pada setiap
pernyvataan.

Pernyataan positif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS} diberi nilai 5, Setuju (S) diberi nilai 4, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setwu (TS) diben nilai 2, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 1.

Pernyataan negatif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS} diberi nifat 1, Setuju (8) diberi nilai 2, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 4, Sangat Tidak Setuju
(STS) diben nilai 5.

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban
SSIS|R|ITS! STS
G
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Kepala sekolah memiliki ide ide yang telah
menantang saya untuk menguji kembali
beberapa asumsi mendasar tentang pekerjaan.

Kepala sekolah memberikan rasa aman dalam
melaksanakan tugas.

Kepala sekolah memiliki kepribadian yang
mencerminkan seorang pemimpin.

Memberikan tugas pada bawahan paling
menjadi tantangan bagi scorang pemimpin.

Kepala sekolah memimpin dengan memahami
nilai-nilai bawahan.

Kepala sekolah memimpin dan mencocokan
tujuannyan dengan niali-nilai bawahan.
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Kepala sckolah menyampaikan misi
organisasi dengan antusias.

Kepala sekolah sangat disiplin dalam bekerja
dan seclalu mengerjakan pekerjaan dengan
teliti.

Kepala sekolah memimpin dengan
menunjukan keyakinan pada diri sendiri.

10*

Kepala sekolah sering mengartikulasikan visi
organisasi secara tidak langsung,

11

Kepala sekolah memimpin dengan
menunjukan kepastian.

12

Kepala sckolah memimpin dengan
menunjukan cara-cara kemampuannya.

13

Kepala sekolah memimpin dengan cara-cara
yang di rancang untuk menarik perhatian
bawahan.

14

Kepala sekolah membenkan contoh yang baik
untuk kesuksesan kelompok.

15

Kepala sekolah mengharapkan saya untuk
memeberikan waktu penuh dalam pekerjaan,

ié

Kepala sekolah menuntut saya untuk
memberikan kinerja yang terbaik.

17

Kepala sekolah menjelaskan tujuan yang
ingin d1 capai organisasi dengan jelas.

18

Kepala sekolah membuat suatu rencana kerja
sesuai dengan tufoksi guru.

19

Kepala sekolah mendelegasikan suatu
tanggung jawab dengan bekerja sepenuh hati.

20%

Kepala sekolah tidak pernah membantu
bawahan untuk menetapkan tujuan yang di
capal.

21

Kepala sekolah menciptakan peluang untuk
bawahan agar mempunyai pengalaman
sukses.

22

Kepala sekolah bertindak dengan
mempertimbangkan perasaan saya.

23

Kepala sekolah sefalu berpikir untuk
menghadapi masalah masalah yang lama
dengan cara yang baru.

24

Kepala sekolah mendorong saya untuk
memikirkan kembali cara saya untuk
melakukan beberapa hal.

25%

Kepala sekolah tidak akan menempatkan saya
di nomor dua

26

Kepala sekolah mengajukan pertanyaan
pertanyaan yang meminta saya untuk berpikir
tentang cara saya melakukan sesuatu hal.
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27

Kepala sekolah bekerja diatas segalanya
hanya untuk menyenangkan bawahan.

28

Kepala sekolah memberikan teguran atau
mendisiplinkan bawahan dengan bertutur kata
yang sopan dan bijaksana.

29

Kepala sekolah mengakui bawahan bekerja
dengan baik.

30

Kepala sekolah menghargai bawahan yang
kinerjanya baik.

31

Kepala sekolah memberikan kesempatan pada
bawahan untuk mencapai sesuatu dengan
caranya sendir,

32%

Kepala sekolah selalu menanggapi
permasalahan bawahan dengan tindakan
ang tidak mencerminkan seorang pimpinan.

43536.pdf

33

Kepala sekolah mempasilitasi bawahan dalam
bekerja.

34

Kepala sekolah selalu memberi kesempatan
melanjutkan sekolah pada bawahannya.

35

Kepala sekolah selalu memberikan supot
untuk memeotivasi bawahannya.

36

Kepala sekolah membuat suatu kebijakan,
berdasarkan hasil musyawarah dengan
bawahan.

37

Kepala sekolah membuat suatu kebijakan,
berdasarkan hasil musyawarah dengan
bawahan.

38

Kepala sekolah selalu menanggapi
permasalahan bawahan yang melanggar
aturan dengan hati hati dan bijaksana.

39

Kepala sekolah mempertimbangkan perasaan
ribadi bawahan sebelum bertindak.

40

Kepala sekolah menunjukan bahwa dia
mengormati perasaan pribadi bawahan.
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Nama

NIP

Jenis Kelamin
Nama Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN:

113

Berdasarkan atas pengalaman IbwBapa, berilah tanda (V) pada bobot nilai
alternative jawaban yang paling merefleksi persepsi lbwBapa pada setiap

pemyataan.

Pernyataan positif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diben nilai 5, Setuju (S) dibert nilai 4, Ragu
Ragu (R) diberi nilat 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju

(STS) diberi nilai 1.

Pernyatasn negatif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) diberi nilai 2, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 4, Sangat Tidak Setuju

(S8TS) diberi nilai 5.

No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS) S | RG | TS | ST
S
1 | Guru bertanggung jawab terhadap semua
pekerjaannya.
2 | Guru melaksanakan tugas yang diberikan
pimpinan,

3 | Guru melakukan tugas dan kewajibannya
tanpa di perintah oleh kepala sekolah.

4 | Tugas utama guru mendidik, mengajar
membimbing dan melatih yang
dilaksanakan dengan penuh kesadaran.

5 | Guru harus berani melaksanakan tugas
yang diberikan pimpinan.

6 | Guru harus selalu berani mengambil"
keputusan untuk melaksanakan tugas
dengan senang hati.

7 { Guru harus siap melaksanakan tugas
dengan disiplin tinggi untuk mencapai
hasil yang lebib baik.
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8*

Guru harus siap di tugaskan dimana saja
meskipun tempat tugasnya di daerah
terpencil.

(Guru dapat menyelesaikan tugas dan
pekerjaan yang diberikan pimpinan, secara
maksial.

10

(Guru dapat menyelesaikan tugas dan
pekerjaan dengan baik, sesuai target.

11

Guru hendaknya menyelaikan tugas dan
pekerjaan dengan tepat wakty.

12*

13

Guru melakukan tugas dan pekerjaannya
selalu tepat waktu tetapi hasilnya tidak
maksimal.

Guru berusaha untuk mencapai hasil yang
terbaik dalam melaksanakan tugas sehari-
hari secara mandiri.

14

Perlu dikembangkan sikap positif untuk
bersaing dengan teman, agar dalam
pekerjaan mencapai hasii yang lebih
baik.

5

Guru melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan penuh ketekunan.

16

Dalam melaksanakan pekenaannya,guru
selalu punya keyakinan penuh.

17

Guru memiliki keyakinan bahwa setiap
tugas dan pekerjaannya bila dilakukan
dengan tekun maka akan berhasil dengan
baik.

18

Kunci keberhasilan guru dalam setiap
pekerjaannya adaiah Ketekunan hati dan
keyakinan diri terhadap allah SWT.

Guru memiliki keinginan menjad: yang
terbaik dalam setiap melaksanakan tugas
dan pekerjaan yang diberikan pimpinan.

Guru merasa bangga bila mampu
melaksankan tugas dengan hasil yang
dinilat pimpinan menjadi yang terbaik
meskipun harus bekerja dengan lembur.

21

Guru memiliki keinginan bahwa setiap
tugas dan pekerjaannya harus selalu
menjadi yang terbaik diantara yang baik.

22

Guru merasa penting jika tugas dan
pekerjaannya harus selalu yang terbaik.

123

Guru memiliki keinginan untuk mendidik
dan membimbing peserta didik dengan
hasil yang terbaik.

24

Guru merasa senang bila ia dapat
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mengikuti setiap perlombaan pendidikan.

25

Guru mengikuti perlombaan pendidikan
yang diselenggarakan di tingkat
kecamatan maupun kabupaten.

26

Guru merasa senang mengikut sertakan
peserta didiknya dalam setiap perlombaan.

27*

Guru selalu mengikuti setiap perlombaan
yang diselenggarakan pemerintah baik
tingkat kabupaten maupun propinsi
meskipun belum pernzh mendapatkan
penghargaan.

28

Guru menyukai tugas yang jelas dan

- | menantang.

5

Guru selalu memberikan soal yang
menantang pada peserta didiknya.

30

Guru menganggap bahwa setiap tugas
yang diberikan pimpinan kepadanya selalu
menantang.

31

Guru bekerja dengan penuh tanggung
jawab.

32

Guru selalu bekerja dengan penuh rasa
tanggung jawab.

33

Tanggung jawab guru adalah mendidik
dan membimbing peserta didik dengan
baik.

34

Guru berkewajiban melaksanakan tugas
dan pekerjaannya dengan penuh rasa
tanggung jawab.

35

Membimbing peserta didik dengan penuh
tanggung jawab maka akan berhasil
dengan baik.

36

Guru mengharapkan setiap tugas yang
dikerjakan akan mendapatkan umpan balik
dari pimpinan.

37

Guru yang berprestasi selalu diberikan
penghargaan oleh pimpinan.

38

Guru harus mampu berkompetisi yang
lebih baik dengan rekan guru lainnya
dalam melaksanakan tugas.

39*

Guru selalu menyukai tugas dan pekerjaan
yang diberikan pimpinan walaupun
kurang sesuai dengan keahliannya.
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40*

Melaksanakan tugas dan pekerjaannya
dengan tepat waktu dan mendapat hasil
yang terbaik, tanpa mengharapkan
penghargaan darni_pimpinan.
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Lampiran 3: Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas butir Pernyataan Variabel
Produktivitas Kerja Guru, Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah dan Motivasi Berprestasi Guru.

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabe!l Y

Case Processiﬂg Summary

N %
Valid : 19 95,0
Cases Excluded” 1 5,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

proceduwe.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach’s N of items
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
,931 937 40

Hasil Analisis Validitas butir Pernyataan
Variabel Produktivitas Kerja

- Pernyataan | Corrected Hem-Total
‘Variabel Y |  Corrslation - .
p1 417
p2 438
p3 481
p4 741
pS 783
p6 ,498
p7 599
p8 547
p9 508
p10 ,312
pi1 . 513
pi2 388
p13 ,543
pl4 577
p15 642
_.pi6 | 626
p17 618
pig _ ,522
p19 579
p20. 479
p21 579
p22 477
p23 302
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p24 . 613
p25 574
p26 265
p27 469
p28 474
p29 674
p30 674
p31 239
p32 479
p33 542
p34 243
. p3s 507
p36 490
p37 ,586
p38 461
p39 509

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X1

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 20 1000

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Cronpach's N of itemns
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
893 ,910 40

Hasil Analisis Validitas butir Pemnyataan

mpinan Transformasional
~Comacied flem-Tot@l
Correlation - .-
572
446
626
453
453
503
670
670
274
604
267
626
710
601
,400
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p16 502
__p17 341
p18 496
p19 491
p20 ,453
p21 510
p22 370
P23 428
p24 575
_ p25 705
p26 ,255
p27 614 _
_ p28 ,395
P29 ,493
p30 447
p31 608
_ p32 264
_p33 ,584
p34 ,537
p38 479
_ p36 457
_ p37 537
~ p38 506
P39 67

3. Uji Vahditas Instrumen Variabel X2

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all vanables

in the procedure.

Reliabllity Statistics

Cronbach’s Cronbach's N of ltems
Alpha Alpha Based on
Standardized
ltems
,852 872 40
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Hasil Analisis Validitas butir Pernyataan
Variabel Motivasi berprestasi

Pernyataan | Corrected ltem-Total:
Variabel X2 Correlation . -
P1_ 440
p2 276
P3 722
P4 385
PS5 340
Pg 745
P7 292
[ ,524
Pg ,294
p10 623
| ph 6543
pi2 626
L p13 ,260
p14 512
p15 396
pi6 414
P17 275
p18 ,291
P19 351
p20 574
p21 425
p22 L400
P23 662
p24 233
p2s 532
p26 379
P27 ,407
P28 468
p29 ,581
P30 282
_ p3t 549
p32 542
p33 ,355
p34 A47
p35 427
p36 388
P37 643
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Lampiran 4: Instrumen Hasil Validitas dan Reliabilitas Variabel Y, X1 dan X2
KUESIONER PRODUKTIVITAS KERJA

Nama

NiP

Jenis Kelamin

Nama Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN:

Berdasarkan atas pengalaman Ibu/Bapa, berilah tanda (¥) pada bobot nilai
altenative jawaban yang paling mereflcksi persepsi IbwBapa pada setiap
pemyataan.

Pernyataan positif:

Untuk jawaban Sangat Serning (SS) diberi nilai 5, Senng (S) diberi nilai 4,
Kadang-kadang (K) diberi nilai 3, Pernah (P) diben nilai 2, Tidak Pernah (TP)
diber1 nilai 1.

Pernyataan negatif:

Untuk jawaban Sangat Serning (SS) dibeni nilai 1, Sering (S) diben nilai 2,
Kadang-kadang (K) diberi nifai 3, Pemah (P) diben nilai 4, Tidak Pernah (TP)
diberi nilai 5.

No Pernyataan Pilihan jawaban
SS S {KDG | P |TP

1 | Saya hadir/datang di sekolah setiap hari
kerja.

2 | Saya hadir dalam acara rapat dewan guru
setiap sebulan sekali.

3 | Saya hadir dalam kegiatan MGMP.

4 | Saya menengok teman atau rekan kergja
yang sakit.

5 | Saya melayat teman atau rekan kerja yang
meninggal dunia.

6* | Kehadiran kerja setiap hari bukan hal yang
sulit bagi saya. _

7* | Kehadiran kerja dalam acara dadakanlah
hal yang saya takuti.

8* | Keunjungan Pengawas pembina ke
sekolah bukanlah hal yang harus saya
takuti,
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Hasil kerja saya sesuai ‘&engan sasaran
yang diharapkan pimpinan.

10

Saya mengawali pembelajaran dengan
menggunakan berbagai cara untuk menarik
perhatian siswa,

43536.pdf

Il

Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai
dengan kemampuan diri sendin.

12

Saya selalu menyelesaikan tugas dengan
baik, sesuai keinginan pimpinan.

13

Saya akan pulang kerja setelah pekerjaan
selesai dengan tepat dan rapi.

14

Dalam bekerja saya berusaha untuk tidak
pernah melakukan kesalahan.

15

Saya menggunakan berbagai media
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran yang diajarkan.

16

Dalam melakukan pekerjaan, saya
senantiasa mencari dan melakukan
penyempurnaan kcarah yang lebih baik.

17

Jika terdapat kesalahan prosedur dalam
pekerjaan, saya selalu membicarakan
kepada pimpinan.

18

Jika ada pekerjaan yang belum saya
pahami, saya meminta penjelasan kepada
impinan,

19

Di sekolah tempat saya bertugas diadakan
kegiatan autdoor setahun sekali,untuk
menghilangkan kejenuhan dalam bekerja.

20

Perlunya diadakan mutasi pegawai, untuk
menghindarn kejenuhan kerja.

21*

Pekerjaan yang saya kerjakan tidak pernah
diulang/diperbaiki karena sudah benar.

22%

Sebaik apapun hasif pekerjaan yang saya
selesaikan, tidak pernah dihargai oleh
pimpinan.

23

Saya menyusun dan mengembangkan
sendiri silabus berdasarkan prinsip-prinsip
penyusunan silabus yang telah ditetapkan.

24

Saya harus dapat memanfaatkan sarana
kerja yang ada untuk kelancaran pekerjaan.

25

Saya berharap Ide /pendapat yang saya
kemukakan menjadi pertunbangan untuk

26

Saya menyusun dan mengembangkan
sendiri rpp untuk persiapan mengajar.

27

Dalam melakukan pekerjaan saya selalu
menyimpannya dalam computer.
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28*

Ide/pendapat yang dikemukakan dalam
forum tidak pernah dipertimbangkan
apalag; di terima oleh pimpinan.

20*

Dalam mengerjakan tupas dan pekerjaan,
saya tidak pernah mengarsifkannya.

30

Dalam menyelesaikan tugas , saya berusaha
lebih cepat dari waktu yang ditetapkan.

Saya menentukan metode pembelajaran
dalam RPP disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan.

Bila ada perubahan jadwal /waktu
pekerjaan, saya dapat menyesuaikan diri.

Pekerjaan yang saya kerjakan kadang tidak
selesai tepal waktu.

Saya menggunakan berbagai macam
metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan.

35

| Apabila ada pekerjaan yang menumpuk,
' saya akan mendahulukan pekerjaan scsuai

dengan kepentingan sekolah.

Saya memperhatikan penampilan, karena
pekerjaan saya bertemu dengan siswa dan
orangtua siswa.

37

Selain dikomputer, saya menyimpan arsif
pekerjaan di dalam map dengan diberi
Judul dan tanggal pengarsifan.

38

saya selalu menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh pimpinan dengan baik.

39

Saya selalu mencatat pekerjaan yang akan
saya kerjakan untuk menghindan kesalahn
dalam bekerja.
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KUESIONER KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
KEPALA SEKOLAH

Nama

NIP

Jenis Kelamin

Nama Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN:

Berdasarkan atas pengalaman IbwBapa, berilah tanda (V) pada bobot nilai
alternative jawaban yang paling merefleksi persepsi Ibu/Bapa pada setiap
pernyataan.

Pernyataan positif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5, Setuju (S) diberi nilai 4, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS} diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju
{STS) diberi nilai 1.

Pernyataan negatif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, Setnju {8) diberi nilai 2, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setwu (TS) diberi nilai 4, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 5.

No Pemyataan Pilihan Jawaban
SS [ SIRG [ TS | STS

1 |Kepala sekolah memiliki ide ide yang telah
menantang saya untuk menguji kembali
beberapa asumsi mendasar tentang pekerjaan.
2 | Kepala sekolah memberikan rasa aman dalam
melaksanakan tugas.

3 | Kepala sekolah memiliki kepribadian yang
mencerminkan seorang pemimpin,

4 | Memberikan tugas pada bawahan paling
menjadi tantangan bagi seorang pemimpin.

5 | Kepala sekolah memimpin dengan memahami
nilai-nilai bawahan.

6 | Kepala sekolah memimpin dan mencocokan
tujuannyan dengan niali-nilai bawahan.

7 | Kepala sekolah menyampaikan misi
organisasi dengan antusias.

8 | Kepala sekolah sangat disiplin dalam bekerja
dan selalu mengerjakan pekerjaan dengan
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teliti.

Kepala sekolah memimpin dengan
menunjukan keyakinan pada diri sendiri,

10*

Kepala sekolah sering mengartikulasikan vist
organisasi secara tidak langsung.

11

Kepala sekolah memimpin dengan
menunjukan kepastian.

12

Kepala sekolah memimpin dengan
menunjukan cara-cara kemampuannya.

13

Kepala sekolah memimpin dengan cara-cara
yang di rancang untuk menarik perhatian
bawahan.

14

Kepala sekolah memberikan contoh yang baik
untuk kesuksesan kelompok.

15

Kepala sekolah mengharapkan saya untuk
memeberikan waktu penuh dalam pekerjaan.

16

Kepala sekolah menuntut saya untuk
memberikan kinerja yang terbaik.

17

Kepala sekolah menjelaskan tujuan yang
ingin di capai organisasi dengan jelas.

18

Kepala sekolah membuat suatu rencana kerja
sesual dengan tufoksi guru.

19

Kepala sekolah mendelegasikan suatu
tanggung jawab dengan bekerja sepenuh hati.

20*

Kepala sekolah tidak pernah membantu
bawahan untuk menetapkan tujuan yang di
capai.

21

Kepala sekolah menciptakan peluang untuk
bawahan agar mempunyai pengalaman
sukses.

22

Kepala sckolah bertindak dengan
mempertimbangkan perasaan saya.

23

Kepala sekolah selalu berpikir untuk
menghadapi masalah masalah yang lama
dengan cara yang baru.

24

Kepala sekolah mendorong saya untuk
memikirkan kembali cara saya untuk
melakukan beberapa hal.

25

Kepala sekolah mengajukan pertanyaan
pertanyaan yang meminta saya untuk berpikir
tentang cara saya melakukan sesuatu hal.

26

Kepala sekolah bekerja diatas segalanya
hanya untuk menyenangkan bawahan.

27

Kepala sekolah memberikan teguran atau
mendisiplinkan bawahan dengan bertutur kata
_yang sopan dan bijaksana.

28

Kepala sekolah mengakui bawahan bekerja
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dengan baik.

29

Kepala sekolah menghargai bawahan yang
kinerjanya baik.

30

Kepala sekolah memberikan kesempatan pada
bawahan untuk mencapai sesuatu dengan
caranya sendiri.

31*

Kepala sckolah selalu menanggapi
permasalahan bawahan dengan tindakan
yang tidak mencerminkan seorang pimpinan,

32

Kepala sekolah mempasilitasi bawahan dalam
bekerja.

Kepala sekolah selalu memberi kesempatan
melanjutkan sekolah pada bawahannya.

Kepala sekolah selalu memberikan supot
untuk memotivasi bawahannya.

Kepala sekolah membuat suatu kebijakan,
berdasarkan hasil musyawarah dengan
bawahan.

36

Kepala sekolah membuat suatu kebijakan,
berdasarkan hasil musyawarah dengan
bawahan.

37

Kepala sekolah selalu menanggapi
permasalahan bawahan yang melanggar
aturan dengan hati hati dan bijaksana.

38

Kepala sekolah mempertimbangkan perasaan
pribadi bawahan sebelum bertindak.

39

Kepala sekolah menunjukan bahwa dia
mengormati perasaan pribadi bawahan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43536.pdf



Nama

NIP

KUESIONER MOTIVASI BERPRESTASI

Jenmis Kelamin

Nama Seckolah

PETUNJUK PENGISIAN:

126

Berdasarkan atas pengalaman IbwBapa, berilah tanda (V) pada bobot nilai

alternative jawaban vyang paling merefleksi persepsi Ibu/Bapa pada setiap

pemyataan.

Pernyataan positif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5, Setuju (S) diberi nilai 4, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diber: nilai 2, Sangat Tidak Sctuju
(STS) diberi nifai 1.

Pernyataan negatif:

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, Setuju (S) diberi nilai 2, Ragu
Ragu (R) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diben nilai 4, Sangat Tidak Setuju
(STS) diberi nilai 5.
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S| RG [TS

Guru melaksanakan tugas yang diberikan
pimpinan.

Guru melakukan tugas dan kewajibannya
tanpa di perintah oleh kepala sekolah.

Tugas utama guru mendidik, mengajar
membimbing dan melatih yang
dilaksanakan dengan penuh kesadaran.

Guru harus berani melaksanakan tugas
yang diberikan pimpinan.

Guru harus selalu berani mengambil
keputusan untuk melaksanakan tugas
dengan senang hati.

Guru harus stap melaksanakan tugas
dengan disiplin tinggi untuk mencapai
hasi} yang lebib baik.

Guru dapat menyelesaikan tugas dan
pekerjaan yang diberikan pimpinan, secara
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maksial. -

Guru dapat menyelesaikan tugas dan
pekerjaan dengan baik, sesuai target.

Guru hendaknya menyelaikan tugas dan
pekerjaan dengan tepat waktu.

10*

Guru melakukan tugas dan pekerjaannya
selalu tepat waktu tetapi hasilnya tidak
maksimal.

11

Guru berusaha untuk mencapai hasil yang
terbaik dalam melaksanakan tugas seharn-
hari secara mandin,

12

Perlu dikembangkan sikap positif untuk
bersaing dengan teman, agar dalam
pekerjaan mencapai hasil yang lebih
baik.

13

Guru melaksanakan tugas dan
kewajibannya dengan penuh ketekunan.

14

Dalam melaksanakan pekerjaannya,guru
selalu punya keyakinan penuh.

15

Kunci keberhasilan guru dalam setiap
pekerjaannya adalah Ketekunan hati dan
kevakinan diri ferhadap allah SWT.

16

Guru memiliki keinginan menjadi yang
terbaik dalam setiap melaksanakan tugas
dan pekerjaan yang diberikan pimpinan.

17*

(Guru merasa bangga bila mampu
melaksankan tugas dengan hasil yang
dinilai pimpinan menjadi yang terbaik
meskipun harus bekerja dengan lembur.

18

Guru memiliki keinginan bahwa setiap
tugas dan pekerjaannya harus selalu
menjadi yang terbaik diantara yang baik.

19

Guru merasa penting jika tugas dan
pekerjaannya harus selalu yang terbaik.

20

Guru memiliki keinginan untuk mendidik
dan membimbing peserta didik dengan
hasil yang terbaik.

21

Guru merasa senang bila ia dapat
mengikuti setiap periombaan pendidikan.

22

Guru mengikuti perlombaan pendidikan
yang diselenggarakan di tingkat
kecamatan maupun kabupaten.

23

(Guru merasa senang mnengikut sertakan
peserta didiknya dalam setiap perlombaan.

24*

Guru selalu mengikuti setiap perlombaan
yang diselenggarakan pemerintah baik
tingkat kabupaten maupun propinsi
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meskipun belum permah mendapatkan
penghargaan.

25

Guru menyukai tugas yang jelas dan
menantang.

26

Guru selalu memberikan soal yang
menantang pada peserta didiknya.

27

Guru menganggap bahwa setiap tugas
vang diberikan pimpinan kepadanya selalu
menaniang.

28

Guru bekerja dengan penuh tanggung
jawab.

29

Guru selalu bekerja dengan penuh rasa
tanggung jawab.

30

Tanggung jawab guru adalah mendidik
dan membimbing peserta didik dengan
baik.

31

Guru berkewajiban melaksanakan tugas
dan pekerjaannya dengan penuh rasa
tanggung jawab,

32

Membimbing peserta didik dengan penuh
tanggung jawab maka akan berhasil
dengan baik.

33

Guru mengharapkan setiap tugas yang
dikerjakan akan mendapatkan umpan balik
dari pimpinan.

34

Guru yang berprestasi selalu diberikan
penghargaan oleh pimpinan.

35

Guru harus mampu berkompetist yang
lebih baik dengan rekan guru lainnya
dalam melaksanakan tugas.

36*

Guru selalu menyukai tugas dan pekerjaan
yang diberikan pimpinan walaupun
kurang sesuai dengan keahliannya.

37+

Melaksanakan tugas dan pekerjaannya
dengan tepat waktu dan mendapat hasil
yang terbaik, tanpa mengharapkan
penghargaan dari pimpinan.
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Lampiran 5: Uji Normalitas, Deskriptif Variabel X1, X2, dan' Y

1. Uji Normalitas Vanabel X1, X2, dan 'Y

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
X1 83 100,0% 0 0,0% 83 100,0%
x2 83 100,0% 0,0% 83 100,0%
Y 83 100,0% 0,0% 83 100,0%

Tests of Normality
Kalmogarov-Smirnav® Shapiro-Wilk

Statistic Of Sig. Statistic df _Sig.
X1 218 83 ,220 .886 83 124
X2 195 83 057 ,858 83 ,065
Y 136 83 202 ,B66 83 ,140

a. Liliefors Significance Correction

2. Deskripsi Data Variabel X1, X2 Dan'Y

Statistics
Kepemimpinan_ | Motivasi Guru Produktivitas_Kerja
Transf.
Valid 83 83 83
N Missing 0 0 0
Mean 170,54 176,12 158,93
Median 178,00 181,00 157,00
Mode 180 183 150
Std. Deviation 15,228 14,183 11,532
Variance 231,837 201,156 132,995
Skewness ,080 994 1,566
Std. Error of Skewness 264 264 ,264
Range 7 B4 59
Minirumn 144 151 143
Maximum 221 235 202
Sum 14155 14618 13191
25 157,00 165,00 150,00
Percentiles 50 178,00 181,00 157,00
75 181,00 184,00 164,00
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o
Kepemimpinaanransf.
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
144 1 1,2 1,2 1.2
145 1 1.2 1.2 24
146 3 36 36 6.0
147 3 3,6 3.6 86
148 1 1,2 1,2 10.8
149 1 1,2 1,2 12,0
150 2 2,4 24 14,5
151 1 1,2 1.2 15,7
152 2 24 24 18,1
154 2 2.4 2.4 205
155 2 2.4 24 229
156 1 1,2 1.2 241
157 3 36 36 a7
158 2 24 24 301
162 1 1.2 1,2 31,3
163 4 4.8 48 36,1
164 2 24 2,4 386
Valid 165 1 1.2 1.2 39.8
169 1 1,2 1.2 41,0
170 1 1.2 1,2 42,2
171 1 1,2 1,2 43,4
175 1 1.2 1,2 446
176 2 2,4 2.4 47,0
178 5 6,0 6,0 53,0
179 3 36 36 56,6
180 13 157 15,7 72,3
181 7 84 8.4 80,7
182 5 6,0 6,0 86,7
183 3 36 36 90,4
184 3 36 36 84,0
185 2 2,4 24 96.4
186 1 1.2 1.2 97,6
208 1 1,2 1,2 98,8
221 1 1,2 1.2 100,0
Total 83 100,0 100,0
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Motivasi Berprestasi Guru
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
151 1 1,2 1,2 12
152 1 1,2 1,2 24
153 1 1,2 1,2 3.6
154 1 1,2 1,2 4.8
156 2 2.4 2.4 7.2
157 1 1.2 12 B.4
158 2 2.4 2.4 10,8
159 3 36 36 14,5
160 2 24 2,4 16,9
161 1 1.2 1,2 18,1
162 4 48 4.8 229
164 1 1,2 1,2 241
165 1 1.2 1,2 253
166 2 2,4 2,4 277
167 1 12 1,2 28,9
168 1 12 1,2 30,1
‘ 169 2 24 2,4 32,5
valid 474 3 36 3.6 36,1
171 2 24 24 386
172 2 2.4 2,4 41,0
173 1 1,2 1,2 422
179 1 1,2 1,2 43,4
180 5 6,0 6,0 49 4
181 3 36 36 53,0
182 3 36 3,6 56,6
183 10 12,0 12,0 68,7
184 g 10,8 10,8 79,5
185 6 7.2 7.2 86,7
186 7 84 8.4 95,2
188 1 1.2 1,2 96,4
199 1 1,2 1,2 97,6
226 1 12 1,2 98,8
235 1 1,2 1,2 100.0
Total 83 100,0 100,0
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Lampiran 6: Histogram, Q-Q Plot Variabel X1, X2, Y

1. Histogram Variabel X1,

X2danY
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2.Q-Q Plot Variabel X1,X2danY
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Lampiran 7: Hasil Regresi tiap Variabel (X1,X2) dengan Variabel Y

1.Regres: Variabel X1 dengan Vanabel Y

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Produktivitas_Kerja

Kepemimpinan Transf.

158,93
170,54

11,532
15,226

83
83

Variables Entered/Removed®

Model

Variables

Entered

Variables
Removed

Method

Kepemimpinan_

Transf®

Enter

a. Dependent Vanable: Produktivitas_Kerja

b. All requested variables entered.

ANOVA®

134

Model

Sum of Squares

Mean Square

Total

Regression

1 Residuai

2,078
10903 488
10905,566

81

a2

134,611

2,078 4,015

Sig.
001°

a. Dependent Variable: Produklivitas_Kerja

b. Predictors; {Constant), Kepemimpinan_Transf.

Model Summary

Mode!

A Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

1

689 A75

,514

11,602

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan_Transf.

Coefficients®

43536.pdf

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardi H
zed
Coefficient
s

B Std. Error

Beta

Sig.

Interval for B

95,0% Confidence

Lower
Bound

Upper
Bound

(Constant)

1 Kepemimp.
Transf.

163,352
1,170

16,655
2,119

9,808

,022| 3139

o000
001

130,200
221

196,496
001
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a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Correlations
Produktivitas_{K | Kepemimpinan_
efja Transf.
Produktivitas_Kerja 1,000 514
Pearson Correlation
Kepemimpinan_Transt. 514 1,000
Sig. (4-tailed) Produktivitas_Kerja 015
Kepemimpinan_Transf. 015
Produktivitas_Kena 83 83
N Kepemimpinan_ Transf. 83 83
2.Regresi Variabel X2 dengan Variabel Y
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Produktivitas_Kerja 158,93 11,532 83
Motivasi Guru 176,12 14,183 83
Correfations
Produktivitas_Ke { Moctivasi Guru
Ja
Produktivitas_Kerja 1,000 735
Pearson Comelation
Motivasi Guru 735 1,000
Sig. (1-tailed) Produktivitas_Kerja . 1786
Motivasi Guru 176
Produktivitas_Kerja B3 83
N Motivasi Guru 83 83
Variables Entered/Removed®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 Motivasi Guru® Enter
a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 ,879° 773 689 11,596
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a. Predictors: (Constant), Motivasi Guru
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 13,522 1 13,522} s5,101| ,002°
1 Residual 10882,044 81 134,470

Total 10805,566 82
a. Dependent Variable: Produkfivitas_Kerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi Guru

Coefficients”
Medel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 163,970 15953 10,279 ,000
Motivasi Guru 2,821 ,090 ,035 5,317 ,032

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

3.Regresi Vanabel X1,X2 dengan Variabel Y

Transf., Motivasi

Guru®

Variables Entered/Removed’
Model! Variables Varables Method
Entered Removed
Kepemimpinan_ .| Enter

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,897°

805

798

11,667

8. Predictors: (Constant), Kepemimpinan_Transf., Moiivasi Guru
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ANOVA®
Modei Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 16,153 2 8,076 10,059 ,042b
1 Residual 10889,414 B0 136,118
Total 10905, 566 82
a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan_Transf., Motivasi Guru
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
{Constant) 163,352 16,655 9,808 .000
Motivasi 1,170 2,119 022| 3139] 001
1 Guny
Kepemimpin 2,921 080 10357 5,317| ,032
an_Transf.

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja
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